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 The purpose of this study was to determine the performance 

of employees of Grage Hotel Horizon Bengkulu which was 

assessed based on employee perceptions with the aspects 

assessed were quality of work, quantity of work, 

attendance, responsibility, punctuality, and cooperation. 

This research is a type of qualitative descriptive research. 

Respondents in this study were 47 employees (as 

questionnaire fillers), 2 hotel managers, and 2 hotel guests 

(as interview samples). Data analysis method used 

descriptive analysis with the help of frequency distribution 

tables, averages and percentages. 

From the results of field research and data analysis, the 

following results were obtained: (1) In general, employee 

performance, quality of employee work, quantity of 

employee work, employee attendance rate, employee 

responsibility level, employee work punctuality, Grage 

Horizon Hotel employee cooperation ability Bengkulu has 

good criteria. 

ABSTRAK 

 

Keywords:  

Work quality, Work quantity, 

Antedence, Work accurate, 

Responsibility, and Cooperation 

 

 

Kata kunci:  

Kualitas kerja, Kuantitas kerja, 

Kehadiran, Ketepatan waktu, 

Tanggungjawab, dan Kerjasama. 

 

 

 Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kinerja karyawan 

Grage Hotel Horizon Bengkulu yang dinilai berdasarkan 

persepsi karyawan dengan aspek yang dinilai adalah 

kualitas kerja, kuantitas kerja, kehadiran, tanggungjawab, 

ketepatan waktu, dan kerjasama. Penelitian ini merupakan 

jenis penelitian deskriptif kualititatif. Responden penelitian 

ini sebanyak 47 orang karyawan (sebagai pengisi 

kuesioner), 2 orang manajer hotel, dan 2 orang tamu hotel 

(sebagai sampel wawancara). Metode analisis data 

digunakan analisis deskriptif dengan bantuan tabel 

distribusi frekuensi, rata-rata dan persentase. 
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Dari hasil penelitian lapangan dan analisis data, diperoleh 

hasil secara umum kinerja karyawan, Kualitas hasil kerja 

karyawan, Kuantitas hasil kerja karyawan, Tingkat 

kehadiran karyawan, Tingkat tanggung jawab karyawan, 

Ketepatan waktu kerja karyawan, Kemampuan kerja sama 

karyawan Grage Horizon Hotel Bengkulu berkriteria baik. 
 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia telah menjadi fenomena yang patut untuk disoroti, terutama 

dalam perkembangan globalisasi. Sumber daya manusia memiliki peran utama dalam 

setiap kegiatan perusahaan atau organisasi (Onsardi & Finthariasari, 2022). Sumber daya 

manusia adalah faktor utama dalam menggerakan seluruh kegiatan didalam perusahaan 

atau organisasi, dalam hal ini tentunya sangat dipengaruhi oleh keikutsertaan tiap-tiap 

elemen sumber daya manusia yang ada diperusahaan dan organisasi tersebut (Sari & 

Finthariasari, 2022). Hal ini tampak didalam penentuan analisis jabatan (job analisis), yang 

dibagi lagi menjadi job discription (terdiri dari isi dan ruang lingkup pekerjaan seperti: 

wewenang dan tanggung jawab) dan job specification (terdiri dari: skill, knowledge, dan 

ability). Hal ini tentunya sangat diperlukan dalam membentuk sumber daya manusia yang 

kompetitif, sehingga tercipta kinerja yang maksimal dan dapat mewujudkan tujuan dari 

suatu perusahaan dan organisasi dengan baik pula. Pencapaian standar yang telah 

ditetapkan dalam kegiatan serta tolak ukur yang jelas pada pembagian sistem kerja lewat 

desain job analisis sangat memudahkan faktor sumber daya manusia untuk 

memaksimalkan kinerjanya (Onsardi et al., 2021). Mengingat strategisnya fungsi dan 

peranan sumber daya manusia dalam suatu organisasi, maka sumber daya manusia 

memegang peranan yang sangat penting di atas faktor-faktor lainnya. Kemampuan 

sumber daya manusia sangat fleksibel tersebut merupakan potensi yang harus dikelola 

dengan baik. Menurut Onsardi & Finthariasari, (2022), Yuniarti et al., (2021) penilaian kinerja 

didasarkan pada pengertian knowledge, skill, expertise dan behavior yang diperlukan 

untuk mengerjakan pekerjaan yang baik dan analisa lebih luas terhadap attributes dan 

perilaku individu. 

Grage Hotel Horizon merupakan perusahaan jasa perhotelan dimana dalam 

melakukan usahanya Grage Hotel Horizon membutuhkan tenaga kerja-tenaga kerja yang 

mampu melaksanakan tugas-tugas dan pekerjaannya dengan baik. Oleh karena sebab itu, 

untuk memastikan apakah setiap karyawan pada tiap tingkatan telah melaksanakan tugas 

dengan baik, maka diperlukan kinerja karyawan yang berkualitas dalam melaksanakan 

tugasnya, sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kualitas kinerja 

karyawan Hotel Horizon Bengkulu telah sesuaian dengan SOP yang telah ditentukan, 

melaksanakan pekerjaan sesuai dengan standar kinerja, profesional dalam melaksanakan 

tugas dengan baik,  jarang terjadinya kesalahan terhadap pekerjaan yang diemban oleh 

karyawan dan melaksanakan seluruh perintah atas dengan baik dan penuh tanggung 

jawab. Kuantitas dalam produksi/hasil kerja yang diberikan kepada tamu telah sesuai 

dengan harapan dan keinginan. Kehadiran dan ketepatan waktu kerja karyawan Hotel 

Horizon Bengkulu sangat baik dan jelas sesuai dengan sistem yang berlaku, System Card  

yang digunakan Hotel Horizon Bengkulu dalam proses ketepatan waktu dan kehadiran 

karyawan dapat memberikan para karyawan selalu tepat waktu dalam disiplin kehadiran 
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bekerja. Tanggung jawab karyawan terhadap pelayanan dan penyelesaian tugas sangat 

baik sesuai dengan Job Description. Kerjasama antar karyawan telah terjalin 

kebersamaan untuk mempererat kerjasama tersebut seluruh karyawan menamakan dalam 

satu kesatuannya dari pihak atasan maupun bawahan selalu menyebut keluarga besar. 

Kualitas maupun kuantitas yang diberikan terhadap saya telah sesuai, tetapi perlu 

diperbaiki lagi dalam halnya produk yang bermutu dengan harga realitis, kecepatan dalam 

memberi pelayanan terhadap yang saya inginkan kurang optimal misalnya: dalam hal 

sajian makanan/minuman pagi sering terlambat. Keramah-tamahan dari karyawan serta 

kemampuan karyawan untuk menyatukan tingkat kepercayaan dan kejujuran kurang baik, 

ketika itu pernah terlihat oleh saya adanya kecemburuan sosial terhadap pekerjaan yang 

telah ditugaskan. Oleh sebab itu, maka terjadilah perselisihan/perdebatan antar dua 

karyawan tersebut. Ketepatan waktu, kehadiran dan tanggung jawab para karyawan 

cukup baik, walaupun ada sebagian karyawan yang kurang bertanggung jawab dalam hal 

kinerjanya, misalkan didalam fasilitas ruangan Billiard sering berserakan/kotor begitu 

juga dalam kamar mandinya. Sehingga kenyamanan dan ketentraman ketika saya dan 

teman-teman bermain didalam ruangan tersebut kurang baik. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Kinerja 

Pengertian kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. Tingkat kinerja karyawan diukur dengan menggunakan 

“performance system” melalui pengamatan atasan terhadap bawahan dari masing-masing 

unit kerja dengan beberapa alternatif penilaian maupun melalui wawancara langsung di 

lapangan kerja. Dukungan manajemen sumberdaya manusia teknis dalam mencapai 

kompetitif strategis (pencapaian kinerja) perusahaan meliputi aktivitas human investment 

untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan sumber daya manusia yang terkait 

dalam people related bussiness issue (Yuniarti et al., 2021). Yuniarti et al., (2021) 

menyatakan bahwa performance atau kinerja adalah “output drive from processes, human 

or otherwise”. Artinya, kinerja merupakan hasil atau keluaran dari suatu proses. Menurut 

Orbandi et al., (2021) kinerja adalah sesuatu yang dapat dicapai, prestasi yang 

diperlihatkan, kemampuan kerja. Orbandi et al., (2021), Sari & Finthariasari, (2022) 

mengemukakan bahwa perkataan kinerja dimaksudkan hasil pelaksanaan suatu pekerjaan 

baik bersifat fisik maupun non fisik Potensi sumber daya manusia tidak ada gunanya jika 

tidak pernah direalisasikan, meskipun demikian organisasi mengkaji beberapa individu 

berdasarkan potensi mereka. Putri & Prihatini (2017) berpendapat bahwa kinerja dapat 

didefinisikan melalui kecermatan, tanggung jawab, tenggang waktu, hasil kerja dan 

manajemen kerja. Permasalah kinerja dapat terjadi karena berbagai faktor seperti 

pemanfaatan waktu yang efisien, kondisi emosi, dan kejenuhan. 

Sepriansya et al., (2020) menyatakan bahwa untuk bekerja secara efisien dan 

efektif, setiap anggota harus mematuhi persyaratan. Arti dari penjelasan tersebut bahwa 

untuk dapat bekerja secara efisien dan efektif sehingga mencapai suatu prestasi, adapun 

persyaratan yang dimaksud adalah: 

1. Seseorang yang selalu memiliki gagasan. 
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2. Seseorang yang memiliki sifat bersedia dan suka membantu tanpa diminta dalam 

melaksanakan pekerjaan. 

3. Seseorang yang memiliki sifat keterbukaan dalam arti mampu menerima saran-saran 

atau pendapat orang lain. 

4.  Seseorang yang memiliki kemampuan bekerjasama dalam memecahkan masalah. 

5. Seseorang yang mampu menghargai, menerima, dan mempertimbangkan pendapat 

orang lain. 

Menurut Sari & Finthariasari (2022) indikator yang digunakan untuk menilai kinerja 

karyawan adalah: 

1. Kualitas kerja (mengacu pada pekerjaan yang telah sesuai dengan prosedur, akurasi 

dan marjin kesalahan, serta kecakapan menjalankan perintah atasan).  

2. Kuantitas Kerja (mengacu pada jumlah produksi atau hasil kerja dengan sistem 

pelayanan).  

3. Kehadiran dan ketetapan waktu (mengacu pada ketetapan disiplin dan ketaatan jadwal 

kerja atau kehadiran sebagaimana yang telah ditugaskan).  

4. Tanggung jawab kerja (mengacu pada pelayanan dan penyelesaian tugas).  

5. Ketepatan waktu kerja (mengacu pada penyelesaian tugas yang sudah ditetapkan).  

6. Kerjasama dengan yang lain (mengacu pada kerjasama dan komunikasi dengan rekan 

kerja). 

Menurut Onsardi & Finthariasari (2022)faktor-faktor kinerja adalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan 

2. Minat menjalankan pekerjaan 

3. Peluang untuk tumbuh dan maju 

4. Tujuan terdefinasikan dengan jelas 

5. Kepastian tentang apa yang diharapkan 

6. Umpan balik mengenai seberapa baik mereka mengerjakan tugas 

7. Imbalan bagi yang berkinerja baik 

8. Hukuman bagi yang berkinerja buruk 

9. Kekuasaan mendapatkan sumber daya guna menjalankan pekerjaan 

Menurut Fitri et al., (2022) terdapat 6 kriteria yang menjadi indikasi kinerja 

karyawan yaitu: 

1. Quality tingkatan dimana proses atau penyesuaian yang ideal di dalam melakukan 

aktivitas atau memenuhi aktivitas yang sesuai harapan. 

2. Quantity jumlah yang dihasilkan diwujudkan melalui nilai mata uang, jumlah unit, 

atau jumlah dari siklus aktifitas yang telah diselesaikan. 

3.  Timeliness tingkatan di mana aktifitas telah diselesaikan dengan waktu yang lebih 

cepat dari yang ditentukan dan memaksimalkan waktu yang ada untuk aktifitas lain. 

4.  Cost effectiveness Tingkatan dimana penggunaan sumber daya perusahaan berupa 

manusia, keuangan, dan teknologi dimaksimalkan untuk mendapatkan hasil yang 

tertinggi atau pengurangan kerugian dari tiap unit. 

5.  Need for supervision Tingkatan dimana seorang karyawan dapat melakukan 

pekerjaannya tanpa perlu meminta pertolongan atau bimbingan dari atasannya. 

6. Interpersonal impact Tingkatan di mana seorang karyawan merasa percaya diri, 

punya keinginan yang baik, dan bekerjasama di antara rekan kerja. 
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2. Kualitas Kerja 

Menurut Akbar (2018)kualitas kerja adalah kemampuan karyawan menyelesaikan 

pekerjaan sesuai dengan proses yang ideal dan sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

Kualitas kerja dapat diidentifikasi dari kemampuan karyawan. 

 

3. Kuantitas Kerja 

Kuantitas kerja adalah jumlah hasil kerja seorang karyawan dalam satu waktu 

tertentu Falah & Ayuningtias (2020). Kuantitas kerja karyawan dapat diukur dengan jumlah 

unit, jumlah uang atau jumlah siklus aktivitas yang telah diselesaikan. 

 

4. Kehadiran 

Menurut Akbar (2018) tingkat kehadiran karyawan ditunjukkan dengan 

kedisiplinan karyawan yang selalu datang ke tempat kerja. Kehadiran mengacu pada 

disiplin dan ketaatan jadwal kerja atau kehadiran seorang karyawan sesuai dengan 

ketentuan organisasi tempatnya bekerja. 

 

5. Tanggung Jawab 

Tanggung jawab menurut Akbar (2018) merupakan tingkat keseriusan seorang 

karyawan melaksanakan pekerjaan dengan sungguh-sungguh. Tanggung jawab tersebut 

ditunjukkan dengan sikap selalu bertanggung jawab atas pekerjaan yang diberikan, tidak 

menunda-nunda pekerjaan, dan mampu melaksanakan tugas dengan baik. 

 

6. Ketepatan Waktu 

Ketepatan waktu merupakan tingkat kemampuan karyawan melaksanakan suatu 

pekerjaan sesuai dengan standar waktu yang ditetapkan. Selain itu, ketepatan waktu 

ditunjukkan dengan tingkat disiplin karyawan untuk datang dan pulang tepat waktu serta 

mampu menyusun laporan kerja tepat pada waktunya. 

 

7. Kerjasama 

Kemampuan kerjasama karyawan merupakan kemampuan menjalin kerjasama dan 

kemampuan bekerjasama sebagai Tim kerja. Kerjasama mengacu pada interpersonal 

impact, yaitu tingkatan di mana karyawan merasa percaya diri, memiliki keinginan yang 

baik dan kemampuan bekerjasama dalam team work. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian adalah suatu proses mencari sesuatu secara sistematis dalam waktu yang 

lama dengan menggunakan metode ilmiah serta aturan-aturan yang berlaku, berdasarkan 

tujuan, dan kegunaan penelitian serta masalah-masalah yang muncul dalam penulisan. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini penulis 

menggunakan metode Deskriptif Kualitatif. Metode ini berusaha menggambarkan 

fenomena-fenomena yang ada di lapangan, mendeskripsikan secara sistematis, factual, 

akurat serta berdasarkan fakta-fakta yang telah ada. Sampel penelitian sebanyak 47 orang. 

Metode pengumpulan data yang peneliti gunakan, adalah: wawancara dan kuesioner. 

Operasional variabel pada penelitian ini, adalah Kualitas kerja kemampuan 

karyawan Grage Horizon Hotel Bengkulu melaksanakan pekerjaan dengan baik sesuai 
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standar kualitas yang ditetapkan oleh manajemen hotel dalam waktu tertentu. Kuantitas 

kerja kemampuan karyawan Grage Horizon Hotel Bengkulu melaksanakan pekerjaan 

sesuai dengan standar kuantitas yang ditetapkan dalam suatu periode waktu tertentu. 

Kehadiran karyawan merupakan tingkat kedisiplinan karyawan Grage Horizon Hotel 

Bengkulu dalam melaksanakan tugas sesuai aturan yang ditetapkan oleh manajemen 

Hotel. Tanggung jawab kerja merupakan kemampuan karyawan Grage Horizon Hotel 

Bengkulu melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya masing-

masing. Ketepatan waktu kerja merupakan akurasi dan kecepatan karyawan Grage 

Horizon Hotel Bengkulu melaksanakan pekerjaan sesuai dengan standar waktu kerja 

yang ditetapkan oleh manajemen Hotel. Kerjasama merupakan kemampuan karyawan 

Grage Horizon Hotel Bengkulu dalam menjalin kerjasama dengan sesama rekan dan 

atasan kerja serta mampu membangun komunikasi yang baik di dalam Tim kerja. 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

No 
Karakteristik 

Responden 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

1 Jenis Kelamin 

a. Laki-laki 

b. Perempuan 

 

31 

16 

 

66 

34 

2 Umur 

a. < 20 Tahun 

b. 20 – 29 Tahun 

c. 30 – 39 Tahun 

d. Di atas 40 Tahun 

 

5 

20 

15 

7 

 

11 

43 

31 

15 

3 Pengalaman Kerja 

a. < 2 Tahun 

b. 2 – 4 Tahun 

c. 4 – 5 Tahun 

d. ≥ 5 Tahun 

 

3 

15 

14 

15 

 

6 

32 

30 

32 

4 Pendidikan Terakhir 

a. SMA/Sederajat 

b. Diploma 

c. Sarjana 

 

37 

5 

5 

 

78 

11 

11 

Sumber: Data Penelitian 

 

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner, responden dalam penelitian ini mayoritas 

adalah laki-laki yakni sebesar 66% atau sebanyak 31 orang. Hal ini juga menunjukkan 

bahwa proporsi karyawan Grage Horizon Hotel Bengkulu didominasi oleh karyawan laki-

laki. Kemudian, dalam pelaksanaan rekrutmen karyawan, karyawan laki-laki lebih 

banyak dibutuhkan untuk pekerjaan-pekerjaan yang membutuhkan kekuatan fisik. Dari 
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usia responden, rata-rata responden telah memiliki usia dewasa yakni di atas 20 tahun. 

Jika dilihat dari karakteristik usia responden tersebut, kemungkinan responden dapat 

memberikan jawaban secara objektif terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. 

Kemudian dari sisi pengalaman kerja responden, mayoritas adalah karyawan Grage 

Horizon Hotel Bengkulu telah bekerja lebih dari 4 tahun. Kondisi ini berarti karyawan 

telah memiliki pengalaman kerja yang cukup lama dan dapat melaksanakan pekerjaan 

dengan baik. Terakhir, jika dilihat dari tingkat pendidikan responden, mayoritas adalah 

tamatan SMA, disusul oleh tamatan diploma dan sarjana.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan manajer hotel menanggapi permasalahan 

pendidikan karyawan, kenapa yang dibutuhkan lebih banyak karyawan berpendidikan 

SMA sederajat? Karena rata-rata spesifikasi pekerjaan di Hotel Horizon tidak 

memerlukan pendidikan khusus dan keahlian khusus. Namun lebih berorientasi pada 

kemampuan fisik. Memang sarjana tetap dibutuhkan untuk ditempatkan pada bagian 

administrasi dan pembukuan seperti sarjana akuntansi dan sebagainya. Sedangkan untuk 

pekerjaan teknisi, dibutuhkan karyawan dengan latar pendidikan kelistrikan dan mesin 

seperti STM jurusan listrik dan mekanik mesin. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif sebagaimana dirangkum di bawah ini, 

diketahui bahwa secara umum kinerja karyawan Grage Horizon Hotel Bengkulu berada 

pada kriteria baik. Kondisi ini berarti bahwa karyawan Grage Horizon Hotel dinilai telah 

memiliki kemampuan melaksanakan pekerjaan dengan baik sesuai tugasnya masing-

masing. 

 

Tabel 2. Kinerja Karyawan Grage Horizon Hotel Bengkulu 

No Indikator Kinerja Nilai Rata-rata Keterangan 

1 Kualitas Kerja  3.87 Baik 

2 Kuantitas Kerja 3.88 Baik 

3 Kehadiran 3.88 Baik 

4 Tanggung Jawab 3.94 Baik 

5 Ketepatan Waktu 3.79 Baik 

6 Kerja Sama 3.91 Baik 

 Rerata 3.89 Baik 

Keterangan: 4,20 – 5,00 Sangat Baik   3,40 – 4,19 Baik   2,60 – 3,39  

                      Cukup Baik 1,80 – 2,59 Tidak Baik 1,00 – 1,79 Sangat Tidak Baik 

 

Hasil wawancara dengan manajer Grage Horizon Hotel Bengkulu secara umum 

kualitas kerja karyawan berada pada kategori baik. Hal ini ditunjukkan dengan 

kemampuan karyawan memberikan pelayanan dengan cepat kepada pelanggan dan dapat 

menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. Kemudian dari 

sisi kuantitas karyawan juga memperoleh penilaian yang baik dari atasan yang terlihat 

dari kemampuan karyawan melaksanakan pekerjaan dengan cepat dan mampu 

melaksanakan pekerjaan lain dalam waktu yang singkat. Dari sisi kehadiran, karyawan 

memperoleh penilaian yang baik dari atasan. Hasil wawancara dengan manajer 

personalia, diketahui bahwa seluruh karyawan Graga Horizon Hotel Bengkulu selalu 

datang tepat waktu sesuai dengan jam kerja yang ditetapkan, walaupun masih ada 

beberapa karyawan yang terlambat datang atau terlambat pulang. Dari sisi tanggung 
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jawab, karyawan Grage Horizon Hotel Bengkulu memperoleh kriteria baik. Hasil 

wawancara dengan manajer hotel, rata-rata karyawan telah dapat menyelesaikan 

pekerjaan sesuai dengan tugasnya masing-masing dan tidak menunda-nunda pekerjaan. 

Hal yang sama juga terjadi pada indikator ketepatan waktu kerja di mana karyawan telah 

dapat memberikan pelayanan kepada pelanggan tepat waktu. Selanjutnya, dari sisi 

kemampuan kerjasama karyawan menunjukkan kategori baik.  

Menurut hasil wawancara dengan manajer hotel, karyawan memiliki kemampuan 

komunikasi yang baik dan mampu bekerjasama dengan rekan kerja, walaupun ada 

beberapa orang karyawan yang lebih senang bekerja sendiri dan mandiri. Walaupun 

demikian, menurut manajer hotel, kondisi tersebut tidak berpengaruh terhadap kinerja 

organisasi secara umum, dan manajer memahami kondisi keinginan karyawan untuk 

bekerja mandiri tersebut, sehingga tidak mempermasalahkan hal tersebut. Sari & 

Finthariasari (2022), Mulyasa (2005) menyatakan bahwa kinerja karyawan dapat 

memberikan dampak yang besar kepada organisasi, apalagi jika kinerja tersebut terkait 

dengan pelayanan publik (masyarakat). Kinerja yang baik ditunjukkan dengan kepuasan 

masyarakat (konsumen/pelanggan) penerima pelayanan tersebut. Menciptakan kinerja 

yang baik merupakan suatu keunggulan kompetitif bagi organisasi tersebut. Faktor 

hubungan antara bawahan dan organisasi (pihak manajemen) mempengaruhi kinerja 

karyawan. Hubungan antara pihak manajemen dan karyawannya diwujudkan dalam suatu 

bentuk interaksi memerankan bawahannya sebagaimana mestinya. Jika seorang 

karyawan telah merasa dihargai, diperhatikan dan ditempatkan pada posisi yang tepat, 

maka tentu saja pencapaian kinerja ke arah yang diharapkan mudah tercapai. Persepsi 

peran ini juga tidak terlepas dari komunikasi yang baik pihak manajemen dan 

pegawainya. Komunikasi yang baik antara pihak manajemen dan karyawannya dapat 

menciptakan saling pengertian, kepercayaan, dan kerjasama yang mengarah pada 

hubungan yang harmonis. Hal ini dapat menimbulkan sikap positif karyawan terhadap 

organisasi, sehingga ia akan menunjukkan kinerja yang tinggi. 

  

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian di atas, bahwa secara umum kinerja karyawan Grage 

Horizon Hotel Bengkulu berada pada kriteria baik. Kualitas hasil kerja karyawan Grage 

Horizon Hotel Bengkulu berada pada kriteria baik dengan nilai rata-rata persepsi sebesar 

3.87. Kuantitas hasil kerja karyawan Grage Horizon Hotel Bengkulu berada pada kriteria 

baik dengan nilai rata-rata persepsi sebesar 3.88. Tingkat kehadiran karyawan Grage 

Horizon Hotel Bengkulu berada pada kriteria baik dengan nilai rata-rata persepsi sebesar 

3.88. Tingkat tanggung jawab karyawan Grage Horizon Hotel Bengkulu berada pada 

kriteria baik dengan nilai rata-rata persepsi sebesar 3.94. Ketepatan waktu kerja karyawan 

Grage Horizon Hotel Bengkulu berada pada kriteria baik dengan nilai rata-rata persepsi 

sebesar 3.79. Kemampuan kerjasama karyawan Grage Horizon Hotel Bengkulu berada 

pada kriteria baik dengan nilai rata-rata persepsi sebesar 3.91. 

Implikasi Strategis yang dapat dilakukan adalah upaya peningkatan 

berkesinambungan terhadap kinerja karyawan agar tujuan organisasi tercapai. 

Peningkatan berkesinambungan menjelaskan sasaran untuk menjadi yang kita kerjakan 

lebih baik jika diterapkan pada organisasi. Agar karyawan dapat bekerja dengan baik dan 
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menghasilkan kinerja yang diinginkan organisasi, setiap karyawan harus dimotivasi agar 

dapat melakukan tugas dengan baik, sehingga terlihat jelas upaya-upaya yang dilakukan 

karyawan. Agar karyawan konsisten berupaya melaksanakan tugas dengan baik, tentu 

saja pembagian tugas yang jelas harus dilakukan. Selanjutnya, kinerja karyawan dapat 

meningkat jika karyawan memiliki kemampuan yang memadai untuk melaksanakan 

pekerjaan tersebut. Oleh karena itu, selain melakukan pengembangan terhadap SDM 

(pegawai) penempatan karyawan pada posisi dan kemampuan yang tepat sangat penting 

untuk dilakukan. Kemudian, sikap karyawan ditentukan oleh persepsinya terhadap 

sesuatu hal. Jika karyawan menganggap bahwa organisasi telah berbuat adil kepada setiap 

karyawannya, maka karyawan dapat memiliki persepsi yang baik dan cenderung memiliki 

atensi terhadap organisasi. Sebaliknya, jika seorang karyawan merasa tidak dihargai, 

tidak diberdayakan dan tidak diperankan sesuai dengan kemampuan dan 

keterampilannya, tentu saja karyawan memiliki persepsi yang buruk terhadap organisasi. 

Berdasarkan beberapa hal di atas, kegiatan yang paling strategis dalam upaya peningkatan 

kinerja karyawan adalah memperbaiki faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan tersebut, sehingga dapat meningkatkan kinerja yang tinggi. Di lain pihak 

kegiatan tersebut harus dapat meningkatkan persepsi kepada karakteristik SDM dengan 

prioritas sesuai dengan kebutuhan organisasi masing-masing. 

 

PENUTUP 

 Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah diuraikan sebelumnya, perlu 

peningkatan dan mempertahankan kinerja pelayanan kepada pelanggan seperti pemberian 

pelayanan yang lebih baik dan optimal. Perlu adanya kesesuaian harga yang realitis 

terhadap kualitas produk yang diberikan pihak Grage Hotel Horizon Bengkulu terhadap 

para konsumen. Perlu pembagian tugas yang sesuai dengan keterampilan, tugas dan 

kemampuan terhadap para karyawan sehingga karyawan dapat melaksanakan tugas 

pekerjaan tersebut sesuai dengan tingkatan masing-masing dan para karyawan dapat 

bertanggung jawab atas tugas pekerjaannya. Penelitian ini hanya dilakukan oleh para 

karyawan Grage Hotel Horizon Bengkulu. Untuk penelitian selanjutnya dapat 

diperbanyak jumlah responden dari setiap bagian karyawan, kepala bagian, dan pimpinan 

Grage Hotel Horizon Bengkulu. 
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